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ABSTRACT 

STUDY OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF Staphylococcus aureus AND 

Eschericia coli, CHEMICAL TEST OF TELANG FLOWER EXTRACT 

(Clitoria ternatea L.) AND HONEY ON PHYSICAL, SENSORY, 

ANTIOXIDANT, AND COST OF PRODUCTION FACIAL CARE CREAM 

By 

SAHIRA JOSY ARIFANNISA 

Butterfly pea flowers are herbal plants containing antioxidant and antibacterial 

compounds such as anthocyanins and flavonoids.  Honey contains antioxidant and 

antibacterial enzymes.  Butterfly pea flower extract and honey were tested for 

antibacterial activity of Staphylococcus aureus and Eschericia coli, then butterfly 

pea flower extract was analyzed for chemical compounds using GCMS, butterfly 

pea flower extract and honey became natural ingredients for making face cream, 

then the cream was tested for physical properties, sensory tests and antioxidant 

activity tests.  The data obtained were statistically analyzed and then a further test 

of the Smallest Real Difference (BNT) was carried out at the level of 5% to 

determine the difference between treatments. The results showed that the 

antibacterial activity of Staphylococcus aureus was strongest at the level of 

concentration of a combination of 50% Butterfly pea flower extract and 50% honey 

with an inhibition zone of 11.4 mm, while the antibacterial activity of Eschericia 

coli was strongest at the level of honey concentration of 100%. GCMS analysis of 

butterfly pea flowers showed 3 major compounds in the form of hexadecanoic acid, 

oleic acid, and octadecanoic acid with a percentage area of 32.70%; 28,92%; and 

15.42%.  The best formulation combination of butterfly pea flower extract and 

honey facial care cream is Formulation 3 (F3) with the addition of 10% butterfly 

pea flower extract and 10% honey in a 10 g cream preparation.  Formulation 3 

cream has a pH of 5.7, a dispersion of 5.20 cm, a stickiness of 5.21 cm, a texture 

with a score of 3.47 (somewhat thick), an aroma with a score of 4.08 (somewhat 

distinctive), a color with a score of 4.21 (somewhat distinctive), and an overall 

acceptance with a score of 3.40 (somewhat liked).  The antioxidant activity of 

Formulation 3 facial care cream with an IC50 of 9.521 μg/mL.  The cost of cream 

production per unit is IDR 13,482, and the selling price of cream per unit 

is IDR 20,233,-. 
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Bunga telang merupakan tanaman herbal mengandung senyawa antioksidan dan 

antibakteri seperti antosianin dan flavonoid.  Madu memiliki kandungan enzim 

bersifat antioksidan dan antibakteri.  Ekstrak bunga telang dan madu diuji aktivitas 

antibakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli, kemudian ekstrak bunga 

telang dianalisis senyawa kimia menggunakan GCMS, ekstrak bunga telang dan 

madu menjadi bahan alami pembuatan krim wajah kemudian krim diuji sifat fisik, 

uji sensori dan uji aktivitas antioksidan.  Data yang diperoleh dianalisis secara 

statistik kemudian dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% 

untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus terkuat pada taraf konesntrasi 

kombinasi ekstrak bunga telang 50% dan madu 50% dengan zona hambat sebesar 

11,4 mm, sedangkan aktivitas antibakteri Eschericia coli terkuat pada taraf 

konsentrasi madu 100%.  Analisis GCMS bunga telang menunjukkan 3 senyawa 

mayor berupa asam heksadekanoat, asam oleat, dan asam oktadekanoat dengan 

persen luas area 32,70%; 28,92%; dan 15,42%.  Krim perawatan wajah kombinasi 

ekstrak bunga telang dan madu formulasi terbaik adalah Formulasi 3 (F3) dengan 

penambahan ekstrak bunga telang 10% dan madu 10% dalam sediaan krim 10 g.  

Krim formulasi 3 memiliki pH 5,7, daya sebar sebesar 5,20 cm, daya lekat sebesar 

5,21 cm, tekstur dengan skor 3,47 (agak kental), aroma dengan skor 4,08 (agak 

khas), warna dengan skor 4,21 (agak khas), dan penerimaan keseluruhan dengan 

skor 3,40 (agak suka).  Aktivitas antioksidan krim perawatan wajah Formulasi 3 

dengan IC50 sebesar 9,521 μg/mL.  Harga pokok produksi krim per unit adalah Rp 

13.482, dan harga jual krim per unit adalah Rp 20,233,-. 

 

Kata kunci : bunga telang, madu, krim perawatan wajah, antibakteri, antioksidan 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Kulit merupakan organ tubuh yang menutupi tubuh bagian luar dan berfungsi 

sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan (Tranggono, 

2007).  Kulit juga merupakan bagian tubuh manusia yang vital dan esensial. 

Struktur kulit sangat kompleks, elastis, tetapi juga sensitif.  Kondisi kulit juga 

bervariasi tergantung pada keadaan umur, iklim, ras, seks, serta lokasi tubuh 

(Rohmah, 2016). 

 

Salah satu bagian kulit yaitu kulit wajah adalah bagian yang paling terlihat 

termasuk juga yang paling mudah terpapar matahari dan debu.  Sinar UV yang 

berasal dari sinar matahari merupakan sebagian kecil dari spektrum sinar 

matahari, akan tetapi sinar UV memiliki dampak paling berbahaya bagi kulit 

karena reaksi-reaksi yang ditimbulkannya dapat berpengaruh buruk bagi tubuh 

manusia.  Kondisi kulit yang terpapar sinar UV berlebihan dapat menyebabkan 

berbagai masalah terhadap kulit, diantaranya adalah kulit kemerahan, 

pigmentasi, bahkan dalam jangka waktu yang lama, sinar UV dapat 

menyebabkan resiko kanker.  Radikal bebas yang dihasilkan sinar UV dapat 

menyebabkan kerusakan DNA, yang berdampak pada proliferasi sel secara terus 

menerus sehingga menjadi awal terbentuknya kanker.  Dampak buruk yang 

terjadi ini muncul karena adanya stress oksidatif yang terjadi. Stress oksidatif 

merupakan hasil dari ketidakseimbangan antara prooksidan (reactive oxygen 

species) dan antioksidan (Sari, 2015).    
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Upaya merawat dan menjaga kulit wajah agar terhindar dari radikal bebas perlu 

dilakukan.  Saat ini telah banyak alternatif perawatan yang bisa dilakukan, salah 

satunya dengan menggunakan skincare perawatan kulit.  Saat ini perawatan kulit 

menggunakan skincare tengah menjadi trend yang telah dilakukan banyak orang.  

Hal ini disebabkan oleh masyarakat yang telah banyak menyadari pentingnya 

merawat kulit.  Masyarakat percaya produk kecantikan seperti skincare membuat 

kulit lebih sehat, penampilan lebih menarik, feminin, supel, menarik, percaya 

diri, dan populer, hingga dapat meningkatkan kepercayaan diri (Riha, 2021).  

 

Maraknya penggunaan skincare sebagai perawatan wajah dan perlindungan 

terhadap kulit dan tingginya permintaan konsumen akan skincare menyebabkan 

teknologi pembuatan skincare terus dikembangkan.  Skincare dibuat dengan 

menggunakan bahan alami maupun bahan sintesis.  Jenis skincare antara lain 

krim totol jerawat, krim tabir surya, krim pelembab, dan krim perawatan wajah 

yang kaya antioksidan.  Antioksidan merupakan alternatif perlindungan kulit 

dari radikal bebas. Antioksidan diperlukan karena menstabilkan radikal bebas 

dengan melengkapi kekurangan elektron dari radikal bebas sehingga 

menghambat terjadinya reaksi berantai.  Antioksidan bertindak sebagai 

penyumbang radikal hidrogen atau dapat bertindak sebagai akseptor radikal 

bebas sehingga tahap inisiasi pembentukan radikal bebas dapat tertunda  

(Sitorus dkk., 2013).  

 

Salah satu bahan alam yang dapat digunakan sebagai bahan kosmetik herbal 

kaya antioksidan adalah bunga telang (Clitoria ternatea L).  Bunga telang 

merupakan tanaman herbal istimewa karena seluruh bagian dari akar hingga 

bunga dipercaya memiliki khasiat sebagai obat (Marpaung, 2020).  Bunga telang 

juga memiliki kandungan antioksidan alami yang tinggi yaitu antosianin 

(Hariadi et al., 2018), flavonoid, flavonol glikosida, kaempferol glikosida, 

quersetin glikosida, mirisetin glikosida terpenoid, tannin dan steroid.  Andriani 

dan Murtisiwi (2020) menyatakan bahwa bunga telang yang diekstraksi dengan 
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metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% menghasilkan kadar 

flavonoid sebesar 41,36 ppm dan dikategorikan sangat kuat sifat antioksidannya. 

 

Kandungan Antosianin yang merupakan antioksidan pada bunga telang cukup 

tinggi.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pham et al. (2019), total antosianin 

pada bunga telang yang diekstraksi menggunakan etanol selama 45 menit adalah 

132,76 ppm.  Cahyaningsih dkk. (2019) juga menyatakan bahwa kadar 

antosianin pada bunga telang yang diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 80% adalah 87,86 ppm dan masuk ke dalam 

kategori kuat. Antosianin menunjukkan sifat antimikroba, antiinflamasi, 

antioksidan, anti-alergi, anti-virus dan banyak manfaat kesehatan lainnya (Khoo 

et al., 2017).  Menurut Suganya (2017), kinerja sifat antiinflamasi pada ekstrak 

bunga telang setara dengan kinerja aspirin.  Sifat anti mikroba atau anti 

mikroorganisme pada bunga telang juga telah diteliti.  Ekstrak bunga telang 

dapat menghambat pertumbuhan tiga bakteri patogen salah satunya adalah 

bakteri penyebab jerawat yaitu Staphylococcus aureus (Marpaung, 2020).  

 

Selain bunga telang (Clitoria ternatea L.), madu juga merupakan bahan alami 

yang kaya antioksidan dan memiliki kinerja antimikroba.  Madu memiliki 

kandungan enzim katalase, glukosa oksidase dan peroksidase serta kandungan 

non enzimatik seperti karotenoid, asam amino, protein, asam organik, produk 

reaksi Maillard, dan lebih dari 150 seyawa polifenol termasuk flavonoids, 

flavonols, asam fenolik, katekin, dan turunan asam sinamat (Sumarlin dkk., 

2014).  Komposisi tersebut mendukung sifat antioksidan dari madu (Sumarlin 

dkk., 2014).  Mabrouk et al. (2004) dalam Muhartono dkk. (2013) menyatakan 

bahwa kandungan flavonoid dalam madu tinggi sehingga memiliki aktivitas 

antioksidan yang baik, yang dapat mengikat radikal bebas.  Aktifitas antioksidan 

pada madu juga mampu mengatasi gangguan inflamasi (Muhartono dkk., 2014). 

Saputri dan Putri (2017) menyatakan bahwa polifenol utama pada madu yaitu 

kadar flavonoid berbeda-beda pada setiap madu, yaitu antara 60 dan 40 μg per 

100 g madu.  Flavonoid pada madu juga bersifat sebagai antibakteri.  Nadhilla 

(2014) menyatakan bahwa daya antibakteri madu dapat digunakan pada bakteri 
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gram positif seperti Staphylococcus aureus dan bakteri gram negatif seperti 

Eschericia coli yang telah diteliti oleh Nirwana dan Silvani (2022).  

 

Ekstrak bunga telang dipadukan dengan madu yang memiliki sifat antioksidan 

yang tinggi dan sifat antibakteri yang telah teruji membuat penelitian ini perlu 

dilakukan. Penelitian mengenai kombinasi ekstrak bunga telang dengan madu 

sebagai sediaan krim perawatan wajah kaya antioksidan belum banyak 

dilakukan.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pembuatan 

kosmetik dengan memaksimalkan manfaat yang dikandung bunga telang yang 

dikombinasikan dengan madu untuk perawatan kulit wajah. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan 

madu. 

2. Mengetahui senyawa kimiawi komponen bunga telang (Clitoria ternatea 

L.)  menggunakan GCMS. 

3. Mengetahui sifat fisik, sensori, dan hedonik serta aktivitas antioksidan 

sediaan krim perawatan wajah kombinasi ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) dan madu. 

4. Mengetahui harga produk krim perawatan kombinasi ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dan madu formulasi terbaik.  
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1.3.  Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bunga Telang (Clitoria ternatea) memiliki 

kandungan antioksidan tinggi yaitu 

antosianin dan flavonoid yang juga bersifat 

antibakteri 

Kandungan antosianin bunga telang 

sebesar 87,86 ppm (Cahyaningsih dkk., 

2019) dan kandungan flavonoid bunga 

telang 41,36 ppm kategori sifat antioksidan 

yang kuat (Andriani dan Murtisiwi, 2020) 

Pengambilan ekstrak bunga telang 

dilakukan dengan metode maserasi 

Metode maserasi dipilih sebagai metode 

ekstraksi karena mudah, banyak dilakukan, 

dan dapat meminimalisasi kerusakan 

bahan aktif bunga telang 

Pemilihan pelarut etanol 70% dan ekstrasi 

selama 3x24 jam dilakukan karena bersifat 

polar sama dengan antosianin dan 

flavonoid bunga telang yang bersifat polar, 

sehingga kandungan bahan aktif dapat 

larut maksimal (Rifqi, 2021) 

Madu mengandung bahan aktif yang 

bersifat antioksidan dan antibakteri 

Konsentrasi madu 50% menghasilkan 

zona hambat Staphylococcus aureus 

sebesar 17 mm (Yunus dkk., 2019).  

Madu menunjukkan sifat antimikroba 

pada bakteri gram negatif Eschericia coli 

(Nirwana dan Silviani, 2022) 

Pengujian aktivitas antibakteri 

Staphylococcus aureus dan Eschericia coli 

6 taraf konsentrasi kombinasi ekstrak 

bunga telang dan madu yaitu F1 (100% : 

0%), F2 (75% : 25%), F3 (50% : 50%), F4 

(25% : 75%), F5 (0% : 100%)  

Pemanfaatan kombinasi ekstrak bunga 

telang dan madu sebagai bahan baku 

sediaan krim perawatan wajah 

Penentuan formulasi krim perawatan wajah dengan 

6 taraf konsentrasi perlakuan penambahan ekstrak 

bunga telang dan madu 20% (2 g) yaitu F0 (0% : 

0%), F1 (20% : 0%), F2 (15% : 5%), F3 (10% : 

10%), F4 (5% : 15%), dan F5 (0% : 20%) pada 

sediaan 10 g krim dengan 4 ulangan  

A 
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1.4.  Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

1. Diketahui aktivitas antibakteri bunga telang (Clitoria ternatea L.) dan 

madu. 

2. Diketahui senyawa kimiawi komponen bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

menggunakan GCMS. 

3. Terdapat formulasi terbaik berdasarkan uji mutu fisik, sensori dan aktivitas 

antioksidan sediaan krim perawatan wajah kombinasi ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dan madu. 

4. Diketahui harga jual produk krim perawatan wajah kombinasi ekstrak bunga 

telang (Clitoria ternatea L.) dan madu formulasi terbaik.  

 

 

Pengujian formulasi krim perawatan wajah 

dari 6 taraf konsentrasi kombinasi ekstrak 

bunga telang dan madu 

Uji aktivitas antioksidan Uji sifat fisik 

a. Uji homogenitas 

b. pH 

c. Uji daya sebar 

d. Uji daya lekat 

Uji sifat sensori 

a. Uji skoring : 

tekstur, aroma 

dan warna 

b. Uji hedonik : 

penerimaan 

keseluruhan 

Formulasi terbaik 

Analisis harga pokok produksi dan harga 

jual produk 

Gambar 1.  Diagram alir kerangka pemikiran 

A 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1.  Krim perawatan wajah 

Kosmetik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti alat-alat 

kecantikan seperti bedak, krem, lotion, dan sebagainya yang berfungsi untuk 

memperindah wajah, kulit dan sejenisnya.  Istilah kosmetika berasal dari bahasa 

Yunani yaitu “Kosmein” yang berarti “berhias” dan “Kosmetikos” yang berarti 

keahlian dalam menghias.  Berdasarkan asal kata tersebut, kosmetik dapat 

didefinisikan sebagai bahan atau campuran bahan untuk digosokkan, dilekatkan, 

dituangkan atau disemprotkan pada bagian tertentu badan manusia dengan maksud 

membersihkan, memelihara, menambah daya tarik dan tidak termasuk golongan  

obat (Kustanti, 2008; Larasati, 2019). 

 

BPOM (2019) mengatakan bahwa kosmetika adalah bahan atau sediaan untuk 

digunakan pada bagian luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir 

dan organ genital bagian luar, atau gigi dan membran mukosa mulut.  Fungsi utama 

dari kosmetik adalah untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, 

serta melindungi atau memelihara tubuh agar kondisi tetap baik.  Berdasarkan salah 

satu fungsi utamanya untuk melindungi tubuh, termasuk melindungi dari panas, 

sinar matahari, lingkungan luar dan kekeringan, kosmetik saat ini dapat digunakan 

juga untuk meningkatkan daya tarik seperti pemakaian make up yang akan 

meningkatkan kepercayaan diri, sekaligus melidungi kulit dari sinar UV, polutan 

dan penuaan dini (Tranggono dan Latifah, 2007).  

 

Dalam penggunaan kosmetik,  tentu harus memilih kosmetik yang baik yang cocok 

dengan tipe kulit pemakai.  Kecocokan ini dapat ditandai dengan tidak 
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terjadinya alergi atau iritasi, serta memiliki ciri-ciri khusus yaitu harus aman untuk 

kulit dan tidak menggunakan bahan terlarang.  Selain itu, kosmetik harus memiliki 

mutu dengan produksi yang baik dan hanya menggunakan bahan dengan spesifikasi 

yang sesuai dengan kosmetik.  Misalnya kosmetik tabir surya yang menggunakan 

bahan alami dalam pembuatan kosmetik (Kulsum, 2015).  

 

Kosmetik jenis krim merupakan sediaan berbentuk semi padat (emulsi) yang 

dipakai untuk pemakaian luar, yang mengandung air minimal 60%. Krim terbagi 

menjadi 2 tipe yaitu tipe miyak-air dan tipe air-minyak.  Salah satu cara 

pembentukan krim adalah dengan cara melelehkan lemak.  Lemak dileburkan di 

atas penangas air, kemudian zat pengemulsi ditambahkan sebagai bagian air krim.  

Setelah ditambahkan, lemak dan zat pengemulsi diaduk hingga membentuk tekstur 

krim (Lestari, 2021). 

 

Krim dikategorikan ke dalam sediaan topikal.  Topikal berdasarkan bahasa Yunani 

yaitu topikos yang dapat diartikan berkaitan dengan daerah tertentu.  Pada artian 

lebih luas, sediaan obat topikal adalah obat yang dipakai di tempat lesi.  Obat topikal 

merupakan obat yang memiliki dua komponen dasar yaitu zat pembawa 

(vehikulum) dan zat aktif.  Zat aktif memiliki sifat aktivitas terapeutik, sedangkan 

zat pembawa adalah bagian inaktif dari sediaan topikal yang dapat berbentuk cair 

atau padat.  Zat inaktif berfungsi membawa bahan aktif yang berkontak dengan 

kulit.  Zat pembawa idealnya memiliki sifat mudah dioleskan, mudah dibersihkan, 

dan tidak mengiritasi serta menyenangkan secara kosmetik.  Selain itu, bahan aktif 

harus berada dalam zat pembawa dan mudah dilepaskan (Yanhendri dan Yenny, 

2012;Lestari 2021). 

 

2.2.  Bunga telang (Clitoria ternatea L) 

2.2.1.  Morfologi tumbuhan  

 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.), sering disebut juga sebagai butterfly pea, 

merupakan bunga yang khas dengan kelopak tunggal berwarna ungu. Bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) juga dikenal sebagai tumbuhan merambat yang sering 
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ditemukan di pekarangan atau tepi persawahan/perkebunan. Bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) termasuk dalam suku Febaceae (polong-polongan) ini berasal dari Asia 

tropis, namun sekarang telah menyebar ke seluruh daerah tropika (Purba, 2020).  

 

Purba (2020) juga mengemukakan bahwa bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

memiliki kelopak berwarna ungu, batang bulat, daunnya berupa daun majemuk 

dengan jumlah anak daun 3-5 buah (Gambar 1). Bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

juga merupakan bunga majemuk terbentuk pada ketiak daun dengan tangkai 

silinder yang mempunyai panjang ±1,5 cm, pada kelopak bunga yang dimilikinya 

berbentuk corong dengan mahkota yang berbentuk kupu-kupu. 

 

Gambar 2.  Bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

             Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

2.2.2.  Klasifikasi tumbuhan 

 

Menurut Budiasih (2017), secara rinci, taksonomi bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae 

Sub Kingdom : Tracheobionta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Fabales 

Famili  : Fabaceae 

Genus  : Clitoria 

Spesies : Clitoria ternatea 
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2.2.3.  Sifat antimikroorganisme bunga telang 

Bunga telang memiliki banyak sifat diantaranya adalah sifat antimikroorganisme.  

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa ekstrak bunga telang dapat menghambat 

pertumbuhan tiga bakteri patogen, yaitu Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus 

and Escherichia coli (Mahmad et al., 2018), yang mana Staphylococcus aureus 

merupakan bakteri penyebab jerawat.  Ekstrak bunga telang juga menghambat 

pertumbuhan beberapa bakteri patogen penghasil enzim extended-spectrum beta-

lactamase (ESBL) yaitu E. coli, Enteropathogenic E. coli (EPEC), Enterotoxigenic 

E. coli (ETEC), Klebsiella peumoniae dan Pseudomonas aeruginosa (Pratap et al., 

2012).  ESBL adalah enzim yang menyebabkan bakteri tahan terhadap berbagai 

macam antibiotik seperti penisilin dan sefalosporin.  

 

Efektivitas antimikroorganisme bunga telang dipengaruhi oleh jenis pelarut yang 

digunakan dalam ekstraksi.  Ekstrak petroleum eter dan heksana tidak menunjukkan 

aktivitas antimikroorganisme, sedangkan aktivitas penghambatan mikroorganisme 

ekstrak methanol lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak kloroform dan air.  

Sementara itu Mahmad et al. (2018) melaporkan bahwa ekstrak etanol mampu 

menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri dan fungi, tetapi ekstrak air tidak 

menunjukkan efek antimikroorganisme.  Secara umum, methanol dan etanol adalah 

pelarut terbaik untuk ekstraksi komponen bioaktif bunga telang sebagai 

antimikroorganisme.  

 

2.2.4.  Sifat antioksidan bunga telang 

Pada sistem biologis, aktivitas antioksidan dalam mengelola stress oksidatif 

berlangsung melewati berbagai mekanisme, yaitu penangkapan radikal bebas, 

penghambatan enzim oksidatif, dan sebagai kofaktor enzim antioksidan  

(Lakshan et al., 2019).  Metode yang umum digunakan dalam mengukur 

kemampuan penangkapan radikal bebas adalah dengan metode DPPH atau 2,2-

Diphenyl 1-Picrylhydrazyl (Marpaung, 2020). 
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Mengukur kemampuan aktivitas antioksidan dapat melalui berbagai cara.  Cara 

yang umum dan levih komparatif adalah menentukan konsentrasi sumber 

antioksidan untuk menetralkan 50% senyawa radikal bebas.  Cara ini dikenal 

dengan IC50.  Cara lain yaitu dengan menentukan konsentrasi efisien untuk 

mencapai 50% respon maksimum dari suatu sumber antioksidan atau dikenal 

sebagai EC50.  Mengetahui IC50 atau EC50 dapat menjadi penentu kinerja suatu 

sumber antioksidan sehungga dapat dibandingkan dengan kinerja sumber 

antioksidan lain atau kinerja antioksidan standar yang dalam hal ini adalah Vitam 

C atau asam askorbat.  Semakin kecil IC50 atau EC50 maka aktivitas antioksidan 

semakin baik.  

 

Senyawa kimia dalam bunga telang yang memiliki sifat antioksidan adalah 

flavonoid.  Komponen flavonoid pada bunga telang adalah flavonol, antosianin, dan 

flavon (Marpaung, 2020).  Antosianidin pada bunga telang diidentifikasi dalam 

bentuk glikonnya yaitu antosianin.  Bunga telang dikenal karena warnanya yang 

biru pekat menonjol, yang disebabkan oleh kandungan antosianin di dalamnya.  

Antosianin adalah pigmen alami yang memberikan warna biru, ungu, atau merah 

pada banyak jenis buah-buahan, bunga, dan tanaman lainnya.  Meskipun warna biru 

pekat dari antosianin menarik perhatian secara visual, akan tetapi fraksi antosianin 

hanya menyumbang sekitar 27% dari total flavonoid dalam bunga telang.  

Flavonoid adalah kelas senyawa kimia yang melibatkan banyak pigmen dan 

senyawa bioaktif lainnya yang memberikan berbagai manfaat bagi tanaman dan 

dapat memiliki efek positif pada kesehatan manusia.   Antosianin memberikan 

warna yang khas pada bunga telang, terdapat pula berbagai flavonoid lainnya yang 

turut berkontribusi pada karakteristik dan sifat tanaman ini (Marpaung, 2020). 

 

Antosianin dalam bunga telang merupakan antosianin terpoliasilasi, yang berarti 

molekul antosianin ini memiliki lebih dari dua gugus asil (grup substituen yang 

terdiri dari asam asetat atau asam sinamat) terikat ke inti strukturalnya.  Delfinidin 

sebagai aglikon (bagian inti yang terikat dengan gugus asil), antosianin bunga 

telang memiliki kestabilan lebih tinggi dibandingkan dengan jenis antosianin yang 

tidak memiliki gugus asil.  Gugus asil dapat memberikan kestabilan struktural dan 



12 
 

kemungkinan berkontribusi pada sifat-sifat fisik dan kimia antosianin tersebut 

(Marpaung, 2020). 

 

Gambar 3.  Struktur dasar flavonoid dan turunannya yaitu flavonol, antosianidin,  

        flavonol, dan flavon (Marpaung, 2020) 

 

Antosianin pada bunga telang memiliki struktur molekul yang khas dan berbeda 

dengan antosianin lain, sehingga diberikan nama khusus yaitu ternatin.  Terdapat 9 

jenis ternatin yang telah diidentifikasi, yaitu ternatin A1, A2, A3, B1, B2, B3, B4, 

D1 dan D2.  Ternatin jenis ini teridentifikasi saat bunga telang mekar sempurna.  

Terdapat 6 jenis tambahan ternatin saat bunga telang sedang kondisi kuncup, yaitu 

ternatin C1, C2, C3, C4, C5, D3, Preternatin A3 dan C4 (Marpaung, 2020).  Struktur 

antosianin bunga telang yang paling kompleks adalah ternatin A1, dan antosianin 

yang paling banyak adalah ternatin B2 dan B1.  

 

 Gambar 4.  Struktur molekul ternatin A1 dengan rangka utama delfinidin, 

                      molekul glukosa, 4 gugus asil dan 1 malonat 
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Menurut Azima et al. (2017), senyawa flavonol dalam bunga telang yang telah 

dipastikan ada adalah epikatekin.  Epikatekin dan flavon merupakan yang paling 

kuat melindungi dari spesies oksigen reaktif (Marpaung, 2020). 

 

Selain antosianin, senyawa antioksidan dalam bunga telang juga berasal dari asam 

fenolat.  Asam fenolat terbagi menjadi dua kelompok yaitu asam hidroksisinamat 

dan asam hidroksibenzoat.  Asam fenolat memiliki sifat antioksidan karena potensi 

redoksnya yang tinggi.  Potensi redoks yang tinggi menjadikan asam fenolat 

berfungsi mereduksi dan mengikat oksigen singlet (Kumar et al., 2014).  Asam 

klorogenat merupakan kelompok asam hidroksisinamat dan asam protokatekuat 

merupakan kelompok asam hidroksibenzoat.  Asam klorogenat dan asam 

protokatekuat merupakan produksi akhir saat antosianin terdegradasi.  Sehingga 

ketika bunga telang kehilangan warna secara permanen karena antosianin 

terdegradasi, terbentuklah kedua asam fenolat yaitu asam klorogenat dan asam 

protokatekuat dan aktivitas antioksidan pada bunga telang tetap bertahan 

(Marpaung, 2020).  

 

2.3.  Madu  

Madu adalah zat pemanis alami yang dihasilkan lebah dari bahan baku dasar nektar.  

Nektar adalah senyawa komples yang dihasilkan kelenjar tanaman dalam bentuk 

larutan gula.  Madu berbentuk cairan kental, warnanya bening atau kuning pucat, 

sampai coklat kekuningan.  Rasanya manis dengan aroma yang enak dan segar. 

Kandungan energi dalam madu sangat tinggi, 1 kg madu setara dengan 50 butir 

telur, 5,6 liter susu atau 1,7 kg daging (Istiani, 2018). 

 

Madu adalah produk kental, cair dan alami dengan komposisi kimia yang kompleks.  

Hal ini terdiri dari karbohidrat, asam amino, vitamin, elemen dan senyawa fenolik 

seperti quercetin, asam caffeic, chrisin dan asam ellagic (Raynaud et al., 2013).  

Madu lebah mengandung sekitar 200 zat, tetapi terutama mengandung gula dan air.  

Konstituen utama madu adalah fruktosa dan glukosa (Bouacha et al., 2018). 
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Madu adalah cairan yang sifatnya lengket dan memiliki rasa manis yang dihasilkan 

oleh lebah dan serangga lainnya dari nektar bunga.  Madu merupakan produk alami 

dari lebah jenis Apis dan Meliponinae.  Lebah-lebah mengumpulkan nectar dari 

bunga tumbuh-tumbuhan, kemudian nektar tersebut diproses secara enzimatik In 

Vivo.  Kedua kegiatan tersebut yaitu pengumpulan dan proses pembuatan madu 

dilakukan di dalam sarang lebah (Asli, 2019). 

 

Madu merupakan produk alami lebah madu olahan dari nektar yang dikumpulkan 

dari berbagai bunga-bunga.  Madu umumnya mengandung air, monosakarida 

(fruktosa dan glukosa), disakarida, gula kompleks dan zat-zat lain, seperti protein, 

vitamin, enzim, mineral dan antioksidan lain, seperti protein, vitamin, enzim, 

mineral dan antioksidan (Asli dkk., 2019).  Madu adalah produk kental, cair dan 

alami dengan komposisi kimia yang kompleks.  Hal ini terdiri dari karbohidrat, 

asam amino, vitamin, elemen dan senyawa fenolik seperti quercetin, asam caffeic, 

chrisin dan asam ellagic (Raynaud et al., 2013). 

 

Madu dikenal memiliki aktivasi antioksidan kuat dan dapat mencegah stress. Madu 

mengandung protein, lemak, serat, abu, karbohidrat, fenol dan flavonoid yang 

menunjukkan aktivitas antioksidan (Bakour et al., 2017).  Mabrouk et al.  (2004) 

dalam Muhartono dkk. (2013) juga menyatakan bahwa kandungan flavonoid dalam 

madu tinggi sehingga memiliki aktivitas antioksidan yang baik, yang dapat 

mengikat radikal bebas.  Aktifitas antioksidan pada madu juga mampu mengatasi 

gangguan inflamasi, termasuk inflamasi di mukosa lambung (Muhartono dkk., 

2013). 

 

Madu murni merupakan kumpulan dari sari bunga. Madu asli biasanya tidak terlalu 

jernih, melainkan mengandung sedikit gula ketika diterawang ke cahaya. Jika 

memperhatikan madu secara seksama, akan ditemui butiran-butiran kecil. Butiran-

butiran ini terdiri dari serbuk sari, serpihan lilin atau koloid. Semua zat tersebut 

menambah nilai gizi madu (Hammad, 2014). 
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Menurut Hammad (2014), berdasarkan sumber nektarnya madu dibagi menjadi 2, 

yaitu madu monofloral dan madu multifloral. Madu monofloral adalah madu yang 

sumber bunganya dari satu jenis sari bunga. Madu multifloral adalah madu yang 

sumber bunganya berasal dari berbagai sari bunga. Beberapa jenis madu monofloral 

di antaranya, yaitu madu randu, madu kelengkeng, madu kopi, madu mahoni, dan  

madu karet. 

 

2.4.  Antibakteri  

Antibakteri merupakan obat-obat atau bahan yang digunakan untuk memberantas 

infeksi bakteri pada manusia termasuk diantaranya antibiotika, antiseptik, 

disenfektasia, dan preservatif.  Obat-obatan yang digunakan untuk memberantas 

infeksi mikroorganisme yang penyebab infeksi pada manusia, hewan maupun 

tumbuhan harus bersifat toksisitas selektif artinya obat atau zat tersebut harus 

bersifat toksik terhadap mikroorganisme penyebab penyakit tetapi tidak toksik  

terhadap jasad inang atau hospes (Hidayah, 2016). 

 

Sifat antimikroba terbagi menjadi dua yaitu bakteriostatik dan bakteriosid.  

Bakteriostatik yaitu sifat yang menghambat atau menghentikan pertumbuhan 

mikroorganisme seperti menghentikan pertumbuhan fungi, sitostatika terhadap 

kanker.  Dalam keadaan seperti ini jumlah mikroorganisme menjadi stasioner, 

contoh sulfonamida, tetrasiklin, kloramfenikol, dan eritromisin.  Sedangkan 

Bakteriosid bersifat membunuh mikroorganisme.  Dalam hal ini jumlah 

mikroorganisme akan berkurang bahkan habis, tidak dapat melakukan multifikasi 

atau berkembang biak, contohnya penisilin, sefalosporin, dan neomisin  

(Hidayah, 2016).  

 

2.4.1.  Mekanisme kerja antimikroba 

2.4.1.1. Mengganggu metabolisme sel mikroba  

Pada umumnya mikroba membutuhkan asam folat untuk kelangsungan hidupnya 

yang disintesis dari asam amino para benzoat (PABA).  Antimikroba bersifat 

sebagai antimetabolit dimana antimikroba bekerja memblok terhadap metabolit 
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spesifik mikroba, seperti sulfonamida.  Sulfonamida menghambat pertumbuhan sel 

dengan menghambat sintesis asam folat oleh bakteri.  Sulfanamida secara struktur 

mirip dengan asam folat, asam amino para benzoat (PABA), dan bekerja secara 

kompetitif untuk enzim-enzim yang langsung mempersatukan PABA dan sebagian 

petidin menjadi asam dihidrofolat. 

2.4.1.2.  Penghambatan terhadap sintesis dinding sel  

Dinding sel bakteri terdiri dari peptidoglikan yaitu suatu kompleks polimer 

mukopeptida (mukopeptida).  Beberapa antibiotik seperti sikloserin menghambat 

reaksi paling dini dari proses sintesis dinding sel diikuti oleh basitrasin, vankomisin 

dan diakhiri oleh penisilin dan sefalosposrin yang menghambat reaksi terakhir 

(transpeptidasi).  

2.4.1.3.  Penghambatan tehadap fungsi membran sel 

Antimikroba bekerja secara langsung pada membran sel yang mempengaruhi 

permeabilitas dan menyebabkan keluarnya senyawa intraseluler mikroorganisme.  

Membran sel adalah lapisan dibawah dinding sel yang mempunyai sifat 

permeabilitas selektif dan berfungsi mengontrol keluar masuknya substansi dari 

dalam dan luar sel, serta memelihara tekanan osmotik internal dan ekskresi.  

Beberapa antibiotik bersatu dengan membran yang berfungi berfungsi sebagai 

iondphores yaitu senyawa yang memberi jalan masuknya ion abnormal.  Proses ini 

dapat mengganggu biokimia sel, misalnya gramicidin.  Antibiotik polimiksin dapat 

merusak membran sel setelah bereaksi dengan fosfat pada fosfolipid membran sel.  

Polimiksin lebih aktif terhadap bakteri gram negatif. 

2.4.1.4.  Penghambatan terhadap sintesis protein  

Hidupnya suatu sel tergantung pada terpeliharanya molekul-molekul dalam 

keadaan alamiah.  Suatu kondisi atau substansi mengubah keadaan ini yaitu 

mendenaturasi protein dengan merusak sel tanpa dapat diperbaiki kembali.  Suhu 

tinggi atau konsentrasi beberapa zat dapat mengakibatkan koagulasi irreversible 

komponen seluler yang vital.  

Antimikroba mempunyai fungsi ribosom pada mikroorgenisgme yang 

menyebabkan sintesis protein terlambat.  Dimana dapat berikatan dengan ribosom 
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30S yang dapat menyebabkan akumulasi sintesis protein awal yang kompleks, 

sehingga salah dalam menerjemahkan tanda m-RNA dan menghasilkan polipeptida 

yang abnormal.  Selain itu juga dapat berikatan dengan ribosom 50S yang dapat 

menghambat ikatan asam amino baru pada rantai peptida memanjang.  Contohnya 

aminoglikosida, kloramfenikol, tetrasiklin, eritromisin dan linkomisin. 

2.4.1.5.  Penghambatan terhadap sintesis asam nukleat 

Asam nukleat merupakan bagian yang sangat vital bagi perkembangbiakan sel.  

Untuk pertumbuhannya, kebanyakan sel tergantung pada sintesi DNA, sedangkan 

RNA diperlukan untuk transkipsi dan penentuan informasi sintesis protein dan 

enzim.  Begitu pentingnya DNA dan RNA dalam proses kehidupan sel.  Hal ini 

berarti bahwa gangguan apapun yang terjadi pada pembentukan atau pada fungsi 

zat-zat tersebut dapat mengakibatkan kerusakan total pada sel.  Hal ini 

mempengaruhi metabolisme asam nukleat, seperti berikatan dengan enzim DNA 

dependen RNA- polymerase bakteri, memblokir helix DNA.  Contohnya seperti 

antibiotik quinolon, pyrimethamin, sulfonamida, trimethoprim, dan trimetrexat, 

sedangkan metronidazole menghambat sintesis DNA. 

2.5.  Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Metode uji aktivitas antibakteri yang paling umum dan sering dilakukan adalah 

metode difusi cakram (tes Kirby dan Bauer). Metode ini digunakan untuk 

menentukan aktivitas agen antimikroba. Piringan yang berisi agen antimikroba 

diletakkan pada media agar tersebut. Area jernih mengindikasikan adanya 

hambatan pertumbuhan media agar. Cara ini menggunakan kertas saring dengan 

bentuk dan ukuran tertentu, biasanya berbentuk bulat dengan diameter 0,7–1,0 cm, 

yang akan dicelup pada larutan sampel dan larutan pendamping. Kertas saring 

tersebut dikeringkan dan diletakkan diatas media agar yang telah ditanam mikroba 

uji. Setelah diinkubasi akan terlihat daerah hambatan yang terbentuk.  

2.6.  Staphylococcus aureus  

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat menghasilkan 

pigmen kuning.  Staphylococcus aureus bersifat anaerob fakultatif.  Staphylococcus 

aureus pada umumnya tumbuh berpasangan atau berkelompok dengan diameter  
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0,8 – 1,0 µm, tidak menghasilkan spora dan tidak motil.  Staphylococcus aureus 

tubuh optimum pada suhu 37°C, dengan waktu pembelahan 0,47 jam.  

Staphylococcus aureus biasanya terdapat pada kulit dan saluran pernapasan 

manusia, pada manusia yang sehat, Staphylococcus aureus jarang menimbulkan 

penyakit, biasanya hanya berperan sebagai karier (Maulid dan Jati, 2021). 

2.7.  Eschericia coli 

Eschericia coli adalah bakteri gram negatif yang bersifat aerob atau anaerob, yang 

hidup dalam saluran pencernaan manusia.  Eschericia coli tidak berspora, 

berbentuk batang pendek yang memiliki panjang, Sebagian bbear motil dengan 

flagella peritrik, dinding selnya mengandung lipoposakarida dan ditemukan 150 

antigen O yang bereaksi silang dengan Shigella, Salmonella, dan Klebsiella.   

Eschericia coli dapat menjadi bakteri patogen dan menyebabkan bakteri jika 

dipengaruhi banyak faktor.  Eschericia coli memiliki waktu generasi sekitar  

15 – 20 menit, waktu yang cukup singkat.  Eschericia coli akan mati pada 

pemanasan suhu 60°C selama 30 menit, pada media suhu kamar bakteri dapat 

bertahan hidup selama seminggu dan dalam es dapat hidup selama 6 bulan 

(Wahyuni, 2014).  

2.8.  Kromatografi Gas 

Kromatografi gas (GC) adalah metode pemisahan yang sering digunakan dalam 

analisis kimia untuk mengidentifikasi dan mengukur senyawa organik yang mudah 

menguap dalam suatu campuran.  Prinsip kerja GC adalah pemisahan senyawa 

dilakukan dalam kolom kromatografi, yang berisi fase diam (padatan atau cairan 

tertentu).  Fase gerak berupa gas (biasanya helium atau nitrogen) mengalir melalui 

kolom, membawa sampel yang menguap bersamanya.  Senyawa-senyawa dalam 

sampel berinteraksi dengan fase diam dan fase gerak, menghasilkan perbedaan laju 

migrasi dan pemisahan komponen. 

Fase diam dapat berupa padatan yang dilapisi pada dinding kolom (kolom packed) 

atau cairan pada suatu substrat (kolom capillary).  Fase gerak berupa gas bertujuan 

untuk membawa sampel melalui kolom dengan cepat dan efisien dan 

mengantarkannya ke detektor.  Detektor mendeteksi senyawa-senyawa yang keluar 
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dari kolom dan menghasilkan sinyal.  Beberapa jenis detektor yang umum 

digunakan termasuk detektor ionisasi nyala (FID), detektor pemancar nyala (TCD), 

dan detektor massa (MS).  Perekaman dan analisis data dilakukan dengan detektor 

yang sinyalnya diperkuat oleh amplifier dan direkam oleh recorder.  Data 

direpresentasikan dalam bentuk kromatogram, yang menunjukkan waktu retensi 

versus intensitas sinyal, dan seringkali menghasilkan puncak (peak) untuk setiap 

komponen. 

2.9.  Uji Sensori  

Uji sensori sangat penting dalam mengevaluasi kualitas dan penerimaan konsumen 

terhadap suatu produk, baik itu pangan maupun non-pangan.  Jenis uji sensori 

terbagi menjadi dua yaitu uji sensori deskriptif yaitu yang melibatkan 

penggambaran karakteristik produk secara rinci, dan uji sensori kuantitatif yang 

melibatkan pengukuran atau perbandingan dengan standar, biasanya dengan panelis 

yang terlatih.  Panelis juga terbagi menjadi dua yaitu panelis umum, yaitu orang 

yang tidak memiliki pelatihan khusus dalam pengujian sensori, dan panelis terlatih 

yaitu orang yang telah menerima pelatihan khusus untuk menilai produk secara 

sensoris (Natania dkk., 2021). 

Studi komparatif dilakukan dengan dua cara, yaitu uji hedonik dan uji ranking 

kesukaan.  Uji hedonik adalah yang melibatkan penilaian kesukaan konsumen 

terhadap produk.  Uji ranking kesukaan yaitu membandingkan produk sejenis untuk 

mengetahui perbedaan kualitas (Tarwendah, 2017). 

Pada uji sensori terdapat atribut penilaian yaitu dari segi penampakan seperti 

bentuk, warna, ukuran, tekstur permukaan, tingkat kemurnian, dan karbonasi 

produk.  Penting untuk memahami bahwa preferensi dan persepsi konsumen dapat 

sangat dipengaruhi oleh aspek organoleptik, seperti penampakan dan warna produk 

(Widiantara dkk., 2021). 

Aroma atau bau produk disebabkan oleh senyawa yang bersifat volatil atau mudah 

menguap.  Senyawa volatil ini dapat dirasakan oleh indera penciuman, yaitu 

hidung.  Berbagai produk, baik pangan maupun non-pangan, seperti makanan, 
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rempah-rempah, anggur, minyak esensial, minyak wangi, dan parfum, 

menghasilkan aroma yang berbeda-beda (Widiantara dkk., 2021). 

Poin penilaian lainnya adalah tekstur. Tekstur adalah ciri bahan yang dipengaruhi 

oleh beberapa sifat fisik, seperti ukuran, bentuk, jumlah, dan unsur-unsur 

pembentukan bahan.  Tekstur dapat dirasakan oleh indera peraba dan perasa, 

terutama indera mulut dan penglihatan.  Pemahaman tentang interaksi antara 

aroma, rasa, dan tekstur sangat penting dalam pengembangan produk untuk 

memastikan bahwa produk tersebut memenuhi preferensi konsumen dan standar 

kualitas yang diinginkan (Widiantara dkk., 2021). 

2.10.  Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produksi merupakan harga yang mencakup biaya produksi yang 

terkait dengan unit produk yang diselesaikan selama suatu periode.  Harga pokok 

produksi menjadi dasar untuk menilai keberhasilan suatu perusahaan dan 

menentukan harga produk.  Komponen harga pokok produksi adalah biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.  Harga pokok 

produksi juga terikat pada periode waktu tertentu, yang mencerminkan biaya 

produksi selama periode tersebut. Harga pokok produksi dapat dihitung dengan 

menjumlahkan biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik.  Pada konteks persediaan produk dalam proses, perhitungan harga 

pokok produksi juga memasukkan persediaan produk dalam proses awal dan 

mengurangkan persediaan produk dalam proses akhir.  Harga pokok produksi dapat 

dianggap setara dengan biaya produksi jika tidak ada persediaan produk dalam 

proses awal dan akhir (Handayani, 2019). 

Darno (2019) menyatakan bahwa sangat penting dalam analisis biaya produksi. 

Terdapat tiga kategori biaya overhead pabrik berdasarkan perilakunya dalam 

kaitannya dengan volume produksi, yaitu yang pertama biaya overhead tetap.  

Biaya overhead tetap adalah biaya yang jumlahnya tetap dan tidak berubah 

walaupun terjadi perubahan volume produksi, artinya biaya ini tetap konstan dalam 

rentang relevan produksi, tidak peduli seberapa banyak unit produk yang 

diproduksi.  Data yang kedua adalah biaya overhead variabel.  Biaya overhead 
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variabel adalah biaya yang berubah seiring perubahan jumlah volume produksi 

dalam rentang relevan.  Menurut istilah lain, biaya ini meningkat atau menurun 

sejalan dengan perubahan aktivitas produksi.  Komponen biaya terakhir adalah 

biaya overhead semivariabel.  Biaya overhead semivariabel memiliki karakteristik 

campuran antara tetap dan variabel.  Jumlahnya tetap untuk sejumlah tertentu dan 

mulai berubah seiring perubahan jumlah volume produksi setelah mencapai jumlah 

tertentu.  Jenis-jenis biaya overhead pabrik ini membantu manajemen untuk 

melakukan perencanaan, pengendalian, dan analisis biaya produksi dengan lebih 

efektif.  

Penentuan apakah suatu biaya termasuk tetap, variabel, atau semivariabel akan 

memengaruhi perhitungan harga pokok produksi dan kebijakan penetapan harga.  

Harga pokok produksi memang memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengukur sumber daya ekonomi yang dikorbankan untuk memproduksi atau 

mengubah bahan mentah menjadi barang jadi yang siap dijual. Ini memberikan 

landasan untuk pengambilan keputusan manajemen terkait efisiensi operasional dan 

kebijakan harga perusahaan. 

Informasi harga pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu tertentu 

memiliki beberapa manfaat bagi manajemen, seperti yang dijelaskan oleh Jumriati 

(2019) bahwa harga pokok produksi dapat digunakan untuk menentukan harga jual 

produk.  Perusahaan dapat menggunakan informasi harga pokok produksi untuk 

menentukan harga jual produk. Ini penting terutama bagi perusahaan yang 

memproduksi secara massal dan perlu mengisi persediaan di gudang.  Kemudian 

harga pokok produksi juga menjadi acuan untuk memantau realisasi biaya produksi.  

Manajemen perlu memonitor biaya produksi yang sebenarnya terjadi selama 

pelaksanaan rencana produksi untuk jangka waktu tertentu. Hal ini membantu 

dalam evaluasi dan penyesuaian rencana-produksi yang telah ditetapkan.  Selain 

itu, harga pokok produksi menjadi acuan untuk menghitung laba atau rugi bruto 

pada periode tertentu.  Informasi mengenai biaya produksi yang telah dikeluarkan 

dalam periode tertentu digunakan untuk menghitung laba atau rugi bruto.  Hal ini 

membantu manajemen menilai apakah operasi produksi dan pemasaran perusahaan 

pada periode tersebut menghasilkan laba kotor atau mengakibatkan kerugian kotor.  
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Terakhir, harga pokok produksi membantu menentukan harga pokok persediaan 

produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam neraca.  Harga pokok 

produksi juga digunakan untuk menentukan nilai persediaan produk jadi dan 

produk dalam proses yang akan disajikan dalam neraca perusahaan.  

Selain itu, Suherni (2018) menambahkan tujuan lain dari perhitungan harga pokok 

produksi, yaitu menghitung harga pokok produksi dengan mempertimbangkan 

biaya produksi, biaya lain, dan target laba menjadi faktor penting dalam 

menetapkan harga jual produk.  Menentukan biaya produk untuk produk baru dan 

pesanan khusus juga memerlukan perhitungan harga pokok produksi sebagai faktor 

penting.  Informasi harga pokok produksi dapat menjadi dasar untuk menetapkan 

kebijakan penjualan perusahaan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi UPTD Balai Kesehatan 

Provinsi Lampung, Vahana Scientific Laboratory, Kota Padang dan Laboratorium 

Penelitian dan Pengujian Terpadu Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.   

Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Desember 2023. 

 

3.2.  Bahan dan Alat 

Bahan baku utama yang digunakan pada penelitian ini adalah bunga telang (Clitoria 

ternatea L.) yang diperoleh dari kebun bunga telang di Kedaton, Kota Bandar 

Lampung dan madu lebah trigona yang didapatkan dari Suhita Bee Farm.  Bahan 

baku tambahan yaitu propilen glikol, asam stearat, cera alba, vaselin alba, 

triethanolamine, metil paraben, aquades sebagai bahan pembuatan krim wajah, 

etanol 70% sebagai pelarut ekstraksi, bakteri Staphylococcus aureus dan bakteri 

Eschericia coli, nutrient agar (NA), muller hiton agar (MHA), kontrol antibiotik 

Chloramphenicol sebagai bahan uji antimikroba, dan larutan DPPH dan vitamin C 

murni sebagai bahan analisis aktivitas antioksidan.  

Alat yang digunakan untuk ekstraksi bunga telang yaitu food dehydrator, grinder, 

ayakan 60 mesh, kertas saring, rotary evaporator dan alat-alat gelas.  Alat yang 

digunakan dalam uji antimikroba yaitu tabung reaksi, gelas beaker, gelas ukur, 

cawan petri,  jarum ose, incubator, mikropipet, spiritus, kain kasa steril, kapas steril, 

dan kertas  abel.  Alat yang digunakan pada pembuatan krim wajah yaitu cawan 

porselen, mortar dan stemper, gelas beaker, hotplate stirrer, batang pengaduk, 
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spatula, pipet tetes, dan wadah krim wajah 10 g.  Alat yang digunakan untuk uji 

aktivitas antioksidan adalah spektrofotometer UV-Vis, kuvet, tabung reaksi dan 

mikropipet.  Alat tambahan yaitu gelas ukur, erlenmeyer, corong kaca, timbangan 

analitik, aluminum foil dan botol kaca. 

 

3.3.  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bunga telang yang diperoleh dari 

kebun bunga telang di Kedaton, Bandar Lampung, yang diekstrak dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dan madu jenis lebah trigona.  Ekstrak 

bunga telang dan madu diuji antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dan Eschericia coli dengan 6 taraf konsentrasi kombinasi ekstrak bunga telang dan 

madu yaitu F1 (100% : 0%), F2 (75% : 25%), F3 (50% : 50%),  

F4 (25% : 75%), F5 (0% : 100%).  Hasil uji antibakteri disajikan secara deskriptif.  

Bunga telang diuji komponen kimianya menggunakan GCMS.  

 

Sediaan krim perawatan wajah dibuat dengan perlakuan penambahan kombinasi 

bahan aktif ekstrak bunga telang dan madu sebanyak 5 taraf konsentrasi kombinasi 

yaitu F0 (0% : 0%), F1 (20% : 0%), F2 (15% : 5%), F3 (10% : 10%),  

F4 (5% : 15%), dan F5 (0% : 20%) pada 10 g krim dengan 4 kali ulangan.  Krim 

sediaan perawatan wajah kombinasi ekstrak bunga telang dan madu kemudian diuji 

sifat mutu fisik, uji sensori dan uji aktivitas antioksidan. Data yang diperoleh diuji 

kesamaan ragamnya dengan uji Barlett dan kemenambahan data diuji dengan uji 

Tuckey.  Data dianalisis menggunakan ANOVA untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan.  Apabila terdapat pengaruh yang nyata, data dianalisis dengan uji lanjut 

Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan.  Perlakuan terbaik dianalisis harga pokok produksi dan harga jual. 

 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1.  Ekstraksi bunga telang 

Proses ekstraksi bunga telang mengacu pada penelitian Maulid dan Jati (2021).  

Bunga telang yang telah dipetik dan dibersihkan, dikeringkan menggunakan oven 
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pada suhu 50°C selama 10 jam.  Simplisia kering yang telah didapatkan dihaluskan 

menggunakan grinder dan diayak menggunakan ayakan 60 mesh.  Serbuk bunga 

telang kemudian diekstraksi dengan metode maserasi selama 3x24 jam.  Pelarut 

yang digunakan adalah etanol 70%.  Menurut Malanggi (2012) dalam Maulid dan 

Jati (2021), pemilihan pelarut etanol 70% mampu mengambil senyawa yang 

diperlukan dari bunga telang seperti flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan steroid. 

Berdasarkan sifat polaritas pelarut, etanol bersifat polar, yang mana sama dengan 

flavonoid yang bersifat polar.  Pelarut diuapkan menggunakan rotary evaporator 

pada suhu 60ºC dan putaran 7 rpm.  Ekstrak kental yang diperoleh dihitung 

rendemennya menggunakan rumus berikut.   

𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑐𝑎𝑖𝑟⬚
 ×  100% 

Proses ekstraksi disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5.  Diagram alir ekstraksi bunga telang  

             Sumber : Maulid dan Jati (2021) 

 

3.4.2.  Uji antibakteri kombinasi ekstrak bunga telang dan madu 

Uji antibakteri kombinasi ekstrak bunga telang dan madu dilakukan di UPTD Balai 

Kesehatan Provinsi Lampung menggunakan metode difusi cakram.  Uji dilakukan 

untuk mengetahui daya hambat ekstrak bunga telang yang dikombinasikan dengan 

madu terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli. Terdapat 5 taraf 

konsentrasi kombinasi ekstrak bunga telang dan madu yaitu F1 (100% : 0%), F2 

(75% : 25%), F3 (50% : 50%), F4 (25% : 75%), F5 (0% : 100%).  Pembuatan larutan 

stok taraf konsentrasi kombinasi ekstrak bunga telang dan madu disajikan pada 

Sortasi dan pembersihan 

Penghalusan grinder 

Pengayakan 60 mesh 

Pengeringan oven T 50ºC, t 10 jam 

Maserasi t 72 jam Etanol 70% 

Penyaringan menggunakan kertas saring 

Penguapan dengan rotary evaporator T 60ºC, putaran 7 rpm 

Ekstrak Kental Bunga Telang Ampas Serbuk 

Bunga Telang 

Serbuk Bunga Telang 
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Gambar 6.  Media yang digunakan yaitu media Muller Hinton Agar (MHA).  

Medium MHA yang sudah disterilkan dituang ke dalam cawan petri steril sebanyak 

25 ml dan dibiarkan memadat.  Pembuatan media MHA padat disajikan pada 

Gambar 7. Suspensi bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli 

diinokulasikan menggunakan lidi kapas steril pada masing-masing media dalam 

cawan petri dengan cara dioleskan secara merata, kemudian ditunggu hingga 10 

menit. Inokulasi suspensi bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli 

disajikan pada Gambar 8.  

Pada uji daya hambat ekstrak bunga telang dan madu terhadap Staphylococcus 

aureus dan Eschericia coli, kertas cakram direndam dalam seri konsentrasi 

kombinasi ekstrak bunga telang dan madu yaitu F1 (100% : 0%), F2 (75% : 25%), 

F3 (50% : 50%), F4 (25% : 75%), F5 (0% : 100%).  Kertas cakram juga direndam 

dalam Chloramphenicol sebagai kontrol positif untuk bakteri Staphylococcus 

aureus dan bakteri Eschericia coli, kemudian aquadest sebagai kontrol negatif.  

Proses perendaman kertas cakram dilakukan selama 15 menit (Tammi, 2016).  

Diagram alir perendaman kertas cakram disajikan pada Gambar 9.  Setelah 

direndam, kertas cakram diletakkan pada Media MHA dengan 5 kuadran dan 2 

kuadran.  Media kemudian diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37ºC selama 24 

jam.  Zona hambat yang terbentuk diukur menggunakan jangka sorong.  Uji 

antibakteri dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali.  Proses uji antibakteri disajikan 

pada Gambar 10.  
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Gambar 6.  Diagram alir pembuatan larutan stok taraf konsentrasi kombinasi  

                   ekstrak bunga telang dan madu 

                   Sumber : Nurhayati dkk. (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak bunga telang 100 mg 

Aquadest 100 mL 

Pencampuran dalam labu erlenmeyer 

Pembuatan taraf konsentrasi kombinasi ekstrak bunga telang dan madu 

sebanyak 2 ml. 2 ml ekstrak bunga telang untuk F1 (100% : 0%),  

1,5 ml ekstrak bunga telang dan 0,5 ml madu untuk F2 (75% : 25%),  

1 ml ekstrak bunga telang dan 1 ml madu untuk F3 (50% : 50%),  

0,5 ml ekstrak bunga telang dan 1,5 ml madu untuk F4 (25% : 75%)  

dan 2 ml madu untuk F5 (0% : 100%) menggunakan mikropipet 

Larutan induk 100% ekstrak bunga telang 

Larutan stok taraf konsentrasi 

kombinasi ekstrak bunga 

telang dan madu 
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Gambar 7.  Diagram alir pembuatan media padat Muller Hinton Agar (MHA) 

                   Sumber : Nurhayati dkk. (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media Muller Hinton Agar 

(MHA) bubuk 19 g 

Aquadest 500 mL 

Pencampuran dalam labu erlenmeyer 

Pemanasan di atas hotplate T 80ºC sambil diaduk dengan magnetic stirrer 

Sterilisasi media dengan autoklaf T 121ºC, t 15 menit, 2 atm 

Penuangan ke dalam cawan petri steril sebanyak 25 mL  

dan dibiarkan memadat 

Media padat 

Muller Hinton Agar (MHA) 
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Gambar 8.  Diagram alir inokulasi suspensi bakteri Staphylococcus aureus dan  

                   Eschericia coli 

                   Sumber : Nurhayati dkk. (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suspensi bakteri 

Staphylococcus aureus atau 

Eschericia coli 0,1 mL 

Inokulasi pada media MHA padat, diratakan dengan lidi kapas 

Pendiaman hingga kering 

Media MHA yang 

terinokulasi bakteri 

Staphylococcus aureus atau 

Eschericia coli 

Kertas cakram 

Perendaman pada seri 

konsentrasi kombinasi 

ekstrak bunga telang dan 

madu yaitu F1 (100% : 0%),  

F2 (75% : 25%), F3 (50% : 

50%), F4 (25% : 75%),  

F5 (0% : 100%), t 15 menit 

Perendaman 

dalam 

Chloramphenicol, 

t 15 menit 

Perendaman 

dalam aquadest,  

t 15 menit 

Kertas cakram yang telah direndam 

Gambar 9.  Diagram alir perendaman kertas cakram 

Sumber : Tammi (2016) 

 



31 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.  Diagram alir uji antibakteri Staphylococcus aureus dan  

                     Eschericia coli  

         Sumber : Nurhayati dkk. (2020) 

 

3.4.3.  Analisis GCMS 

Analisis GCMS bunga telang mengacu pada metode analisis Vahana Scientific 

Laboratory. Sampel ditimbang sebanyak 1,00 gram kemudian dilarutkan dengan 2-

propanol sebanyak 5 ml. Sampel yang telah dilarutkan disaring dengan syringe 

filter PTFE 0,22 μm. Tahap selanjutnya diinjeksi ke dalam sistem GCMS sebanyak 

0,5 μL.  

 

3.4.4.  Pembuatan sediaan krim perawatan wajah 

Pembuatan sediaan krim wajah pada penelitian ini mengacu pada formulasi krim 

wajah oleh Fatmawati (2022).  Sediaan krim 100% adalah 10 g dengan ulangan 

sebanyak 4 kali, dengan perlakuan penambahan ekstrak bunga telang dan madu 

sebanyak 20% (2 g) pada setiap krim yang dilakukan dengan 6 taraf konsentrasi 

Kertas cakram yang telah 

direndam 

Peletakan cakram yang sudah direndam di atas media MHA yang telah 

terinokulasi bakteri  

Inkubasi dalam inkubator T 37ºC, t 24 jam 

Pengukuran zona hambat yang terbentuk menggunakan jangka sorong 

Zona hambat bakteri 

Staphylococcus aureus / 

Eschericia coli yang telah 

terbentuk pada media MHA 
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kombinasi ekstrak bunga telang dan madu pada krim wajah yaitu F0 (0% : 0%) 

sebagai kontrol, F1 (20% : 0%) yaitu ekstrak bunga telang 20% dan madu 0%, F2 

(15% : 5%) yaitu ekstrak bunga telang 15% dan madu 5%, F3 (10% : 10%) yaitu 

ekstrak bunga telang 10% dan madu 10%, F4 (5% : 15%) yaitu ekstrak bunga telang 

5% dan madu 15% dan F5 (0% : 20%) yaitu ekstrak bunga telang 0% dan madu 

20%.  Formulasi pembuatan sediaan krim wajah kombinasi ekstrak bunga telang 

dan madu disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Formulasi sediaan krim wajah kombinasi ekstrak bunga telang dan madu 

Bahan 

Konsentrasi Kombinasi Ekstrak Bunga Telang dan Madu 

F0 

(0%:0%) 

F1 

(20%:0%) 

F2 

(15%:5%) 

F3 

(10%:10%) 

F4 

(5%:15%) 

F5 

(0%:20%) 

Ekstrak Bunga 

Telang (g) 
0 2,0 1,5 1,0 0,5 0 

Madu (g) 0 0 0,5 1,0 1,5 2,0 

Propilen glikol (g) 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

Asam stearat (g) 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 

Cera alba (g) 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 

Vaselin alba (g) 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

Triethanolamin (g) 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 

Metil paraben (g) 0,083 0,083 0,083 0,083 0,083 0,083 

Aquadest (ml) 4,467 4,467 4,467 4,467 4,467 4,467 

Keterangan : 
F0 : Formulasi sediaan krim wajah kombinasi ekstrak bunga telang dan madu (0% : 0%) 

F1 : Formulasi sediaan krim wajah kombinasi ekstrak bunga telang dan madu (20% : 0%) 

F2 : Formulasi sediaan krim wajah kombinasi ekstrak bunga telang dan madu (15% : 5%) 

F3 : Formulasi sediaan krim wajah kombinasi ekstrak bunga telang dan madu  

(10% :10%) 

F4 : Formulasi sediaan krim wajah kombinasi ekstrak bunga telang dan madu (5% : 15%) 

F5 : Formulasi sediaan krim wajah kombinasi ekstrak bunga telang dan madu (0% : 20%) 

Pembuatan krim wajah kombinasi ekstrak bunga telang dan madu menggunakan 

bahan-bahan yang telah diformulasikan yaitu ekstrak bunga telang, madu, propilen 

glikol, asam stearat, cera alba, vaselin alba, triethanolamine, metil paraben dan 

aquadest.  Krim dibuat dengan mencampurkan fase minyak dan fase air.  Tahap 

pertama dilakukan dengan melelehkan fase minyak (cera alba, asam stearate, dan 

vaselin alba) dan fase air (metil paraben, propilen glikol, triethanolamine dan 

aquadest) pada suhu 70ºC.  Setelah bahan meleleh sempurna, fase air dicampurkan 

ke dalam fase minyak kemudian diaduk menggunakan mortar dan stemper selama 

4 menit hingga terbentuk basis krim.  Basis krim yang sudah terbentuk didiamkan 
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hingga suhu menjadi 40ºC.  Setelah suhu basis krim stabil, ekstrak bunga telang dan 

madu dimasukkan kemudian diaduk hingga homogen.  Proses pembuatan sediaan 

krim wajah kombinasi ekstrak bunga telang dan madu disajikan pada Gambar 11.  
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Fase minyak 

Cera alba 0,2 g, 

asam stearat 1,5 g, 

vaselin alba 0,8 g 

Fase air 

Metil paraben 0,083 g, 

propilen glikol 0,8 g, 

triethanolamine 0,15 g, 

aquadest 44,67 ml 

Pencampuran di cawan porselen A Pencampuran di cawan porselen B 

Peleburan di atas hotplate T 70ºC Peleburan di atas hotplate T 70ºC 

Pengadukan hingga homogen 

menggunakan alu 

Pengadukan hingga homogen 

menggunakan alu 

Pencampuran fase minyak dan fase air 

Pengadukan hingga homogen 

menggunakan alu 

Pengangkatan dari hotplate Pengangkatan dari hotplate 

Pencampuran ekstrak bunga telang 

dan madu sebanyak 20% (2 g) pada 

setiap krim dengan 6 taraf konsentrasi 

yaitu F0 (0% : 0%), F1 (20% : 0%), 

F2 (15% : 5%), F3 (10% : 10%), F4 

(5% : 15%) dan F5 (0% : 20%) 

Pengadukan hingga homogen 

Penuangan ke wadah krim wajah 

Sediaan Krim Perawatan Wajah 10 g 

Gambar 11.  Diagram alir pembuatan sediaan krim wajah menggunakan kombinasi  

                     ekstrak bunga telang dan madu 

                     Sumber : Fatmawati (2022) yang dimodifikasi 
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3.4.5. Uji mutu fisik sediaan krim perawatan wajah 

3.4.5.1.  Uji homogenitas 

Uji homogenitas pada krim perawatan wajah dilakukan dengan mengoleskan krim 

pada object glass.  Krim dikatakan homogen apabila jika diaplikasikan pada object  

glass tidak terdapat butiran kasar (Asmara, 2023). 

 

3.4.5.2.  Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi.  Amati 

nilai pH yang ditunjukkan oleh pH meter hingga konstan.  Angka yang ditampilkan 

oleh pH meter dicatat sebagai nilai pH formulasi sediaan krim dengan ketentuan 

harus sesuai dengan pH fisiologis kulit yaitu 4,5 – 6,5 (Puspitasari, 2019).  

 

3.4.5.3.  Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan cara menimbang 1 gram sediaan krim perawatan 

wajah dan meletakkannya di tengah kaca datar, kemudian ditutup dengan milimeter 

block untuk memudahkan perhitungan daya sebar sediaan krim.  Kemudian 

diletakkan massa seberat 125 g dan didiamkan selama 1 menit (Asmara, 2023).  

Persyaratan daya sebar untuk sediaan topical (krim wajah) adalah 5 – 7 cm.  

 

3.4.5.4.  Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan dengan cara meletakkan 0,5 g sediaan krim wajah di atas 

object glass kemudian ditimpa dengan object glass lainnya.  Kemudian letakkan 

pemberat pada object glass ± 1 kg selama 5 menit.  Letakkan object glass tersebut 

pada ketinggian 50 cm dari tanah, kemudian lepaskan beban seberat 80 g.  Waktu 

yang dibutuhkan object glass untuk lepas dicatat (Asmara, 2023).  Daya lekat krim 

dikatakan baik apabila waktu yang dibutuhkan adalah lebih dari 4 detik 

(Puspitasari, 2019).  
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3.4.6.  Uji sensori sediaan krim perawatan wajah kombinasi ekstrak bunga 

telang dan madu 

Uji sensori dilakukan dengan mengamati sediaan krim yang telah dibuat dengan 

menggunakan panca indra pada parameter tekstur, aroma, warna dan penerimaan 

keseluruhan.  Uji skoring dievaluasi pada parameter tekstur, aroma dan warna krim 

perawatan wajah kombinasi ekstrak bunga telang dan madu, sedangkan uji hedonik 

dievaluasi pada parameter penerimaan konsumen secara keseluruhan.  Penilaian 

sifat sensori pada uji skoring dan hedonik dilakukan oleh 25 panelis yang 

diutamakan perempuan dan tidak memiliki kulit yang sensitif/alergi.  Panelis akan 

diberikan sediaan krim perawatan wajah yang konsentrasinya berbeda-beda.  Setiap 

panelis harus mencoba satu persatu krim perawatan wajah dengan cara dioleskan 

pada bagian punggung tangan.  Tiap percobaan selanjutnya, kulit dibersihkan 

terlebih dahulu menggunakan tisu basah.  Kriteria uji sensori dan hedonik pada 

produk krim perawatan wajah kombinasi ekstrak bunga telang dan madu disajikan 

pada Tabel 2 dan 3.  
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Tabel 3.  Kuisioner uji hedonik krim perawatan wajah 

UJI HEDONIK 

Nama Panelis  :  

Tanggal : 

Produk  : Krim Perawatan Wajah Kombinasi Ekstrak Bunga Telang dan 

                           Madu  

Di hadapan Anda terdapat 5 sampel krim perawatan wajah kombinasi ekstrak 

bunga telang dan madu. Anda diminta untuk mengevaluasi penerimaan 

keseluruhan sampel tersebut satu persatu. Berikan penilaian Anda dengan cara 

menuliskan skor di bawah kode sampel pada tabel penilaian berikut : 

Pengamatan 
Kode Sampel 

F1 F2 F3 F4 F5 

Penerimaan 

Keseluruhan 
     

 

Keterangan 

Nilai Keterangan 

5 Sangat suka 

4 Suka 

3 Agak suka 

2 Tidak suka 

1 Sangat tidak suka 

 

 

 

 

 

Alasan Menyukai Produk : Alasan Tidak Menyukai Produk : 
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1.4.7. Uji aktivitas antioksidan sediaan krim perawatan wajah kombinasi 

ekstrak bunga telang dan madu 

Uji aktivitas antioksidan dilakukan mengacu pada metode uji Laboratorium 

Penelitian dan Pengujian Terpadu Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

 

1.4.7.1.  Pembuatan larutan kontrol 

Sebanyak 1 mL larutan DPPH 0,4 mM ditambahkan dengan 4 mL Ethanol.  Larutan 

kontrol kemudian ditentukan panjang gelombang maksimumnya dengan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Panjang gelombang yang didapatkan 

adalah 516,5 nm. 

 

3.4.7.2.  Penentuan absorbansi larutan kontrol 

Larutan kontrol yang telah dibuat kemudian diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimum untuk menentukan absorbansi kontrol. 

 

3.4.7.3.  Penentuan absorbansi sampel 

Sampel krim dengan volume tertentu ditambahkan dengan 1 mL larutan DPPH  

0,4 mM dan ditambahkan Ethanol hingga volume total 5 mL. Larutan diinkubasi 

selama 30 menit dalam ruangan gelap. Larutan sampel kemudian diukur 

absorbansinya pada panjang gelombang maksimum untuk menentukan absorbansi 

sampel. 

 

3.4.7.4.  Penentuan nilai IC50 

%Inhibisi = ( 
𝐴𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙−𝐴𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
)  × 100% 

 

Kurva regresi dibuat dengan menjadikan kadar sampel vs %Inhibisi sebagai sumbu 

x dan sumbu y. Nilai IC50 dihitung dengan menggunakan persamaan regresi yang 

sudah dibuat. 
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1.4.8.  Analisis data harga pokok produksi formulasi terbaik 

Analisis bersifat kuantitatif karena merinci dan menjelaskan keterkaitan data 

penelitian menggunakan metode akuntansi sebagai alat analisis data.  Harga pokok 

produksi dihitung menggunakan metode full costing dan harga jual produk akan 

ditetapkan menggunakan metode cost plus pricing dengan pendekatan full costing.  

Hal yang dilakukan yaitu mengumpulkan baiya-biaya produksi yang dikeluarkan 

dalam satu periode, kemudian menghitungnya dengan metode full costing method.  

Menghitung harga pokok produksi memasukkan semua komponen biaya. 

 

Biaya bahan baku   xxx 

Biaya tenaga kerja langsung  xxx 

Biaya overhead pabrik 

 Biaya overhead variabel xxx 

 Biaya overhead tetap xxx  + 

Harga pokok produksi  xxx 

Harga pokok produksi per unit = 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 

1.4.9.  Perhitungan harga jual 

Setelah menghitung harga pokok produksi maka dihitung harga jual produk per 

unit. 

Harga Jual Total   =  Biaya total + (% mark up × biaya total) 

                               

Harga Jual per unit produk = 
Harga jual total

Jumlah unit per tahun
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Kesimpulan berdasarkan penelitian ini yaitu : 

1. Aktivitas antibakteri terkuat terhadap bakteri Staphylococcus aureus terdapat 

pada variasi kombinasi konsentrasi (50%: 50%) antara ekstrak bunga telang 

dan madu sebesar 11,4 ± 2,38, dan aktivitas antibakteri terkuat terhadap bakteri 

Eschericia coli terdapat pada variasi konsentrasi madu 100% sebesar 12,4 ± 

2,13 mm.  

 

2. Senyawa kimiawi bunga telang berdasarkan analisis GCMS didapatkan 3 

senyawa mayor pada retensi 23,989; 27,039; dan 27,641 menit berupa asam 

heksadekanoat, asam oleat, dan asam oktadekanoat dengan persen luas area 

32,70%; 28,92%; dan 15,42%. 

 

3. Krim perawatan wajah kombinasi ekstrak bunga telang terbaik adalah 

perlakuan F1 (ekstrak bunga telang 20% : madu 0%) yang memiliki pH 4,63, 

daya sebar sebesar 5,15 cm, daya lekat sebesar 5,18 cm, tekstur dengan skor 

3,61 (agak kental), aroma dengan skor 4,67 (khas), warna dengan  skor 4,97 

(khas), penerimaan keseluruhan dengan skor 3,44 (agak suka), dan aktivitas 

antioksidan IC50 3,906 μg/mL (aktivitas antioksidan yang tinggi).  

 

4. Harga jual produk krim perawatan wajah kombinasi ekstrak bunga telang dan 

madu perlakuan terbaik (F3) berdasarkan analisis harga pokok produksi dan 

analisis penetapan harga jual diperoleh sebesar Rp 20,233.-. 
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5.2.   Saran 

 

1. Kombinasi ekstrak bunga telang dan madu memiliki sifat antibakteri yang 

cukup baik, tetapi perlu adanya uji lanjut terkait variasi kombinasi konsentrasi 

ekstrak bunga telang dan madu pada bakteri-bakteri lainnya. 

 

2. Pada proses maserasi perlu dilakukan pemilihan kertas saring dengan mesh 

yang lebih kecil agar ekstrak bunga telang yang dihasilkan menjadi lebih halus. 

 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait analisis kelayakan usaha 

pembuatan krim perawatan wajah kombinasi ekstrak bunga telang dan madu.  
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